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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

Q.S Al-Insyirah ayat 5 

 

 

“Belajar jangan hanya diniatkan untuk menjadi orang pintar, 

Melainkan juga menjadi orang benar, 

Karena banyak orang pintar tapi kelakuannya tidak benar, 

Kalau kamu benar Insya Allah kepintaran itu akan mengikuti” 

 

Cayis 
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ABSTRAK   

 

SUCI WIJI ASIH, Analisis Pengaruh Belanja Modal dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

melalui Laju Pertumbuhan Ekonomi sebagai Variabel Intervening (Periode 

2013-2022).  

 

Sejak ditetapkannya otonomi daerah sistem pemerintahan yang dilakukan 

sudah tidak bergantung lagi pada pemerintah pusat. Pemerintah daerah diberikan 

wewenang sepenuhnya dalam mengatur kegiatan perekonomiannya. Perlu adanya 

pemasukan yang optimal dalam melaksanakan kegiatan tersebut, salah satu 

sumber pemasukannya yaitu melalui PAD. PAD merupakan sumber pendapatan 

yang diperoleh dari pajak, retribusi, serta pengelolaan kekayan daerah lainnya 

yang sah. Namun regulasi pada alokasi anggaran PAD seringkali menjadi 

permasalahan umum pada pemerintah daerah, hal tersebut juga dirasakan oleh 

pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah guna mencari tahu mengenai hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi 

pada tingkat perolehan PAD di provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2022. 

 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian non eksperimen 

melalui pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui studi literatur 

serta dokumentasi dengan mengambil data time series rentang waktu 2013-2022 

yang diperoleh dari BPS dan Portal PPID Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis jalur melalui bantuan aplikasi SPSS. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja modal berpengaruh positif 

signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. IPM berpengaruh positif 

signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Belanja modal berpengaruh 

positif signifikan terhadap PAD. IPM berpengaruh positif signifikan terhadap 

PAD. Laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap PAD. 

Belanja modal berpengaruh terhadap PAD melalui laju pertumbuhan ekonomi 

secara positif signifikan. IPM berpengaruh terhadap PAD melalui laju 

pertumbuhan ekonomi secara positif signifikan di Provinsi Jawa Tengah. 

 

Kata Kunci: Belanja Modal, Indeks Pembangunan Manusia, Pendapatan Asli 

Daerah dan Laju Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT  

SUCI WIJI ASIH, Analysis of the Impact of Capital Purchasing and Human 

Development Index (IPM) on Regional Real Income (PAD) through 

Economic Growth Rate as Intervening Variable (Periode 2013-2022).  

 

Since the establishment of regional autonomy, the system of government 

is no longer dependent on the central government. The local government is given 

full authority in regulating its economic activities. PAD is a source of income 

obtained from tax, remuneration, as well as the management of the wealth of other 

legitimate areas. However, regulation on the allocation of the PAD budget is often 

a common problem in the local government, it is also felt by the regional 

government of Central Java Province. The aim of this study is to find out about 

anything that could affect the PAD acquisition rate in Central Java province in 

2013-2022. 

 

The type of research carried out is non-experimental research through a 

quantitative approach. Data collection techniques through literature studies as well 

as documentation by taking data time series time range 2013-2022 obtained from 

BPS and PPID Portal of Central Java Province. This research uses path analysis 

methods with the help of SPSS applications. 

 

The research results show that capital purchases has a significant positive 

effect on the rate of economic growth. HDI has a significant positive effect on the 

rate of economic growth. Capital purchases has a significant positive effect on 

PAD. HDI has a significant positive effect on PAD. The rate of economic growth 

has a significant positive effect on PAD. Capital purchases has a significant 

positive effect on PAD through the rate of economic growth. HDI influences PAD 

through the rate of economic growth in a significantly positive way in Central 

Java Province. 

 

Keywords: Capital Purchases, Human Development Index, Regional Real 

Income and Economic Growth Rate 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 
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 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ  -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu   يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birru البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

شَّمْسُ ال -  asy-syamsu 

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 



 

xx 
 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لِِ ِ  -  /Lillāhi al-amru jamī`an  الأمُُوْرُ جََِ

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak otonomi daerah diberlakukan pada tahun 2001, pengelolaan 

keuangan daerah telah mengalami transformasi yang signifikan. Tujuan 

diberlakukannya otonomi daerah adalah agar peluang yang dimiliki 

pemerintah daerah dalam memaksimalkan pengembangan potensi yang 

terdapat di daerah tersebut semakin optimal, baik perihal pembiayaan, 

sumber daya manusia (SDM), ataupun sumber daya dalam bentuk lainnya 

yang termasuk bagian dari kekayaan yang dimiliki daerah. Selain itu, 

tujuan pemberlakuan otonomi daerah adalah agar pemerintah daerah 

diharapkan mampu lebih mandiri serta tidak terlalu bergantung terhadap 

pemerintah pusat. Pada UU No.32 Tahun 2004 dan No.33 Tahun 2004 

merupakan undang-undang dasar pelaksanaan otonomi daerah 

(Apriliyanti, 2017). 

Kemampuan mengelola keuangan daerah yang baik mampu 

mendorong kemajuan suatu wilayah. Selain itu, dengan penerapan prinsip 

yang sesuai dengan value for money, yaitu mengelola keuangan daerah 

secara hati-hati dan sesuai kebutuhan, tepat, serta efektif juga mampu 

mendorong pencapaian dalam pertumbuhan ekonomi. Untuk itu, SDM 

dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang memadai serta SDM yang 

memahami potensi yang dimiliki diperlukan pemerintah daerah untuk 

memperbaiki keuangan daerah (Handayani, 2019).  
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Jumlah penerimaan daerah dapat mencerminkan kemampuan 

pengelolaan keuangan pada pemerintah daerah. Salah satu penerimaan 

daerah yang terpenting yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD). Selain itu, 

jumlah perolehan PAD seringkali dijadikan acuan dalam menilai citra 

keuangan pemerintahan daerah. Macam-macam perolehan PAD, antara 

lain, pajak, retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, 

serta pendapatan daerah lain-lain yang sah (UU RI No. 33 Tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintahan 

Daerah, 2004).  

Daerah dengan tingkat PAD yang tinggi akan mampu 

memaksimalkan tujuannya dalam pembangunan daerah. Akan tetapi dalam 

regulasinya masih terdapat berbagai macam permasalahan terkait dengan 

PAD. Menurut Nafsi Hartoyo dalam Firdausy (2017), menyebutkan 7 

faktor penyebab rendahnya PAD suatu daerah, diantaranya yaitu; Pertama, 

pemerintah daerah memiliki kesadaran yang kurang terhadap keberadaan 

potensi daerah yang dimiliki. Kedua, rendahnya sikap patuh dan sadar 

akan wajibnya membayar pajak atau retribusi. Ketiga, sistem 

pemberlakuan hukum dan administrasi pendapatan daerah yang lemah. 

Keempat, kualitas SDM perangkat daerah yang masih lemah. Kelima, 

kekhawatiran birokrasi mengenai kemungkinan gagal dalam melaksanakan 

programnya. Keenam, kurangnya rasa percaya pada hasil yang dapat 

diraih. Ketujuh, anggaran biaya untuk menjalankan program seringkali 

dinaikkan (mark up) sejak awal. Padahal jika rancangan anggaran biaya 
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dapat diefektifkan secara minimum, sisa dana yang ada bisa dimanfaatkan 

guna melaksanakan program lainnya untuk mendukung kemajuan kualitas 

pelayanan umum (Firdausy, 2017). 

Dilansir dari kompas.com pada tahun 2021 provinsi Jawa Tengah 

menduduki posisi ke-4 pada urutan daerah dengan jumlah anggaran 

pendapatan pada APBD provinsi terbesar di Indonesia dengan besaran 

pendapatan yang diperoleh dalam waktu tiga tahun terakhir diantaranya; 

Rp 25,8 triliun pada tahun 2019, kemudian di tahun 2020 terjadi 

penurunan menjadi Rp 25,39 triliun, lalu kembali meningkat di tahun 2021 

menjadi Rp 26,7 triliun (Rosa, 2022). Hal tersebut merupakan prestasi luar 

biasa yang diraih oleh provinsi Jawa Tengah. Namun, dibalik adanya 

prestasi yang diraih tersebut, berdasarkan data dari website Bappeda 

Provinsi Jawa Tengah sempat mengalami penurunan PAD sebesar Rp 1,9 

triliun dikarenakan pandemi Covid-19 pada tahun 2020 (Bappeda Provinsi 

Jawa Tengah, 2020) . 

Permasalahan tersebut harus mendapatkan perhatian lebih agar 

tidak terulang kembali. Hal ini menjadi alasan peneliti memilih Jawa 

Tengah sebagai objek penelitian, peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai hal-hal yang mampu memberikan perubahan dalam perolehan 

PAD Provinsi Jawa Tengah. Berikut dilampirkan data perolehan PAD 

Provinsi Jawa Tengah periode 2013-2022: 
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Tabel 1. 1  

Daftar Anggaran dan Realisasi PAD Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2013 - 2022 (Ribu Rupiah) 

Tahun Anggaran Realisasi Anggaran 

PAD 

2013 7.413.086.681.000,00 8.212.800.640.888,00 

2014 9.097.476.269.000,00 9.916.358.231.432,00 

2015 12.068.029.759.000,00 10.904.825.812.504,00 

2016 12.767.548.923.000,00 11.541.029.720.309,70 

2017 12.126.880.430.000,00 12.547.513.389.400,00 

2018 13.396.772.661.000,00 13.711.836.037.849,34 

2019 14.488.333.544.000,00 14.437.779.112.256,00 

2020 14.267.084.822.000,00 13.668.282.278.855,00 

2021 15.017.805.787.000,00 14.695.474.898.162,00 

2022 16.141.754.406.000,00 16.264.618.853.852,00 
Sumber: BPS dan LRA Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2022 (data diolah) 

 

Menurut data diatas anggaran dan realisasi PAD Provinsi Jawa 

Tengah mengalami perubahan tiap tahunnya. Data diatas cenderung 

menunjukkan besarnya anggaran yang disediakan tidak digunakan secara 

maksimal dibuktikan dengan masih adanya realisasi anggaran yang lebih 

kecil dibanding dengan anggaran yang disediakan. Seperti contoh pada 

tahun 2015 memperlihatkan bahwa anggaran sebesar 

12.068.029.759.000,00 hanya terealisasi sebesar 10.904.825.812.504,00, 

pada tahun 2016 menunjukkan anggaran sebesar 12.767.548.923.000,00 

hanya terealisasi pada angka 11.541.029.720.309,70, kemudian pada tahun 

2021 menunjukkan anggaran sebesar 15.017.805.787.000,00 hanya 

terealisasi pada angka 14.695.474.898.162,00. Itu artinya kondisi anggaran 

pengeluaran Pemerintah Provinsi Jawa Tengah cenderung dinaikkan dari 

awal. Hal ini sejalan dengan argumen yang disampaikan menurut Nafsi 

Hartoyo yang sudah dijabarkan sebelumnya diatas mengenai salah satu 
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sebab melemahnya perolehan PAD yaitu karena anggaran pembiayaan 

dalam menjalankan program dinaikkan sedari awal.  

Sebagai salah satu sumber penerimaan daerah, PAD mempunyai 

hubungan terikat dengan laju pertumbuhan ekonomi. Saragih (2003) 

menyatakan bahwa wilayah dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

positif memungkinkan mempunyai potensi kenaikan PAD atau dapat 

dikatakan peningkatan perolehan PAD adalah akses pada pertumbuhan 

ekonomi daerah yang bisa diukur melalui Pendapatan Domestik Regional 

Bruto (PDRB), pada pembahasan tersebut menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dan PAD memiliki hubungan (Arini & Kusuma, 

2019). 

PDRB mampu dijadikan tolak ukur dalam melihat perubahan naik 

turunnya perolehan PAD disuatu daerah. Selain itu, naik turunnya PDRB 

diduga mampu mempengaruhi perubahan PAD pada suatu daerah. Adanya 

indikator untuk mengukur pertumbuhan ekonomi pada perencanaan 

pembangunan yang ada juga sangat penting guna terwujudnya kebijakan 

yang tepat sasaran. Boediono (1985) mengungkapkan pertumbuhan 

ekonomi merupakan langkah peningkatan output per kapita, serta kondisi 

ekonomi dikatakan tumbuh jika aktivitas perekonomian antar periode satu 

ke-periode lainnya juga mengalami peningkatan (Anamathofani, 2019).  

Pada penjelasan diatas menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan 

masyarakat pada suatu daerah dapat dilihat dengan menggunakan PDRB. 
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Berikut data laju pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDRB pada 

tahun 2013 hingga tahun 2022: 

Tabel 1. 2  

Daftar PDRB Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2022 (juta rupiah) 

Tahun PDRB 

2013 726.655.118,06 

2014 764.959.150,95 

2015 806.765.092,17 

2016 849.099.354,69 

2017 893.750.296,17 

2018 941.091.143,86 

2019 991.516.543,31 

2020 965.227.269,21 

2021 997.345.051,89 

2022 1.050.322.126,93 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2022 (data diolah) 

Berdasar data yang disajikan diatas menunjukkan bahwa tingkat 

PDRB Provinsi Jawa Tengah periode 2013 hingga 2022 terjadi 

kenaikan. Hal-hal yang dapat mempengaruhi PDRB menurut Nasution 

(2010) antara lain, PAD, Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Bagi Hasil 

(DBH), inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN), pengeluaran pemerintah daerah, dan tenaga 

kerja (Rahman & Chamelia, 2015). 

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi perolehan PAD 

adalah belanja modal. Meskipun belanja modal termasuk dalam 

kategori belanja langsung yang juga mampu memberikan keuntungan 

kepada masyarakat secara langsung, namun seringkali porsi untuk 

realisasi belanja modal lebih sedikit dibanding realisasi belanja pegawai 

(Nurmainah, 2013). Apabila mampu menyisihkan sebagian perolehan 
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pendapatan untuk ditabung serta diinvestasikan lagi, maka mampu 

menciptakan akumulasi modal yang baik guna mengembangkan 

perolehan output dan pendapatan di masa mendatang (Todaro & Smith, 

2006).  

Sasana (2006) mengemukakan bahwa investasi pemerintah 

daerah yaitu dengan mendanai pembangunan guna keperluan publik. 

Belanja modal bisa dijadikan sebagai salah satu sumber pemasukan 

bagi daerah. Belanja modal adalah pengalokasian dana guna 

memperbanyak asset tetap dan asset lainnya dengan tujuan mampu 

memberi faedah dalam waktu lebih dari setahun (Halim, 2007). Selain 

itu belanja modal juga mampu menambah tagihan rutin untuk biaya 

operasional serta biaya perawaatan, namun hal itu akan sebanding 

karena belanja modal juga mampu menambah jumlah asset atau 

kekayaan (Nuarisa, 2013).  

Faktor utama keberhasilan dalam pembangunan ekonomi dapat 

dipandang melalui penciptaan atau pengumpulan modal yang 

dilakukan. Tujuan pokok pembangunan ekonomi yaitu agar 

meningkatkan produktivitas dalam berbagai sektor atau bidang dengan 

cara menciptakan peralatan modal dalam jumlah yang cukup. Selain itu, 

dalam pembangunan infrastruktur publik yang berkualitas juga 

memerlukan modal yang memadai. Infrastruktur publik tersebut 

diantaranya berkaitan dengan keperluan pendidikan, kesehatan, 

transportasi, dan lain sebagainya (Waryanto, 2017).  
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Investasi dengan tujuan menambah peralatan modal tidak hanya 

berakibat dalam peningkatan produksi namun juga mampu 

meningkatkan kesempatan kerja. Penciptaan modal dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan kemajuan teknik dalam mendukung 

tercapainya produksi skala luas serta meningkatkan spesialisasi. 

Penciptaan modal dengan menambah jumlah mesin, peralatan dan 

perlengkapan mampu memberikan kebermanfaatan dan kemudahan 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan (Jhingan, 2018). 

Tabel 1. 3  

Daftar Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Provinsi Jawa Tengah  

Tahun 2013-2022 (Ribu Rupiah) 

Tahun Anggaran Realisasi Anggaran 

Belanja Modal 

2013 1.054.794.918.000,00 994.740.520.114,00 

2014 1.660.390.093.000,00 1.570.679.410.770,00 

2015 2.621.407.092.000,00 2.514.681.555.008,00 

2016 2.899.144.073.000,00 2.815.678.180.450,00 

2017 1.594.522.221.000,00 1.454.598.084.464,00 

2018 1.900.132.884.000,00 1.681.752.306.368,00 

2019 2.381.120.174.000,00 2.100.465.846.975,00 

2020 1.057.533.752.000,00 996.994.505.160,00 

2021 1.543.430.155.000,00 1.447.620.411.245,00 

2022 2.015.151.410.000,00 1.713.641.630.081,00 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2022 (Data diolah) 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa anggaran untuk 

belanja modal lebih besar dibandingkan realisasi belanja modal, hal 

tersebut tersorot pada tahun 2013 hingga tahun 2022. Terlihat  

pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah belum memaksimalkan 

anggaran belanja modal yang disediakan. Padahal, agar tercapainya 

peningkatan perolehan PAD, pemerintah daerah harus mampu 
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melakukan pengkajian dan pengamatan lebih dalam mengenai potensi 

yang dimiliki daerah serta mampu mengembangkan potensi tersebut 

sebagai sumber pemasukan daerah.  

Kemudian, SDM yang handal dengan kemampuan pengelolaan 

keuangan daerah yang mumpuni juga dibutuhkan dalam pencapaian 

pengelolaan keuangan daerah yang optimal. Pada umumnya kualitas 

SDM dapat diukur sesuai dengan ketetapan Perserikatan Bangsa- 

Bangsa di United Nations Development program (UNDP) 

menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau bisa juga 

dikenal dengan Human Developmen Index (HDI). Proses 

perkembangan manusia dapat terukur secara tepat dengan IPM, dilihat 

dari memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan dan lainnya (Tjodi 

et al., 2018). Selain itu, IPM juga digunakan dalam menentukan status 

negara dapat disebut sebagai negara maju atau berkembang, atau 

bahkan negara tertinggal. Penilaian kinerja keuangan suatu wilayah 

dapat dilihat melalui tingkat IPM yang ada, dengan begitu IPM juga 

digunakan pada penentuan Dana Alokasi Umum (DAU) yang akan 

disalurkan untuk wilayah tersebut. Penentuan IPM dilakukan melalui 3 

aspek, diantaranya, indeks angka harapan hidup, pendidikan, serta 

indeks pendapatan (Chakravarty, 2011). 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan pengertian 

pembangunan manusia sebagai suatu langkah agar penduduk memiliki 

pilihan yang lebih luas. Untuk itu, IPM dipilih untuk dijadikan variabel 
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dalam penelitian ini guna sebagai alat ukur pencapaian pembangunan 

penduduk yang dihitung berdasarkan sejumlah komponen dasar kualitas 

hidup yang telah dijelaskan sebelumnya pada paragraf diatas. Ketika 

tingkat pembangunan manusia meningkat, itu artinya usaha dalam 

membentuk kesejahteraan dan keunggulan kualitas SDM berhasil 

tercapai sehingga mampu mendukung perkembangan aktivitas 

perekonomian (Arhadi, 2022). 

Tabel 1. 4 

Daftar IPM Provinsi Jawa Tengah  

Tahun 2013-2022 (Persen) 

Tahun IPM (%) 

2013 68,02 

2014 68,78 

2015 69,49 

2016 69,98 

2017 70,52 

2018 71,12 

2019 71,73 

2020 71,87 

2021 72,16 

2022 72,79 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2022 (Data diolah) 

Berdasar tabel 1.4 di atas memperlihatkan bahwa IPM 

mengalami peningkatan dalam tiap periodenya. Sejalan pada hasil 

penelitian dari Karamoy & Poputra (2014) menyatakan jika adanya 

pengaruh positif signifikan yang diberikan IPM terhadap kemandirian 

secara fiskal pada pemerintah daerah. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan pandangan mengenai semakin baik kualitas SDM yang ada di 

daerah tersebut, maka peluang untuk memperoleh pekerjaan atau 
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menciptakan lapangan pekerjaan menjadi semakin besar. Dengan begitu 

peluang dalam meningkatkan PAD semakin besar (Karamoy & Poputra, 

2014).  

Penelitian oleh Wadjaudje et al., (2018) memperlihatkan hasil 

bahwa pertumbuhan ekonomi mampu memberikan pengaruh terhadap 

PAD. Beda halnya pada penelitian dari Fadli (2016) mendapat hasil 

bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh kepada PAD. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Dzakiyyah Ulfah 

Wadjaudje, dkk (2018) menjelaskan hasil bahwa belanja modal 

berpengaruh kepada perolehan PAD. Sedangkan menurut penelitian 

Hastuti (2018) mendapatkan hasil bahwa belanja modal memberikan 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap PAD.  

Kemudian, menurut penelitian dari Setiawan & Budiana (2019) 

memperoleh hasil adanya pengaruh positif signifikan yang diberikan 

belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan berdasarkan 

penelitian dari Mokoginta et al., (2023) menunjukkan hasil bahwa 

secara parsial belanja modal memberikan pengaruh negatif signifikan 

kepada PDRB. 

Kemudian menurut penelitian dari Mahfuzh (2021) 

menunjukkan hasil bahwa secara parsial dan simultan IPM berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Mahfuzh, 2021). Beda halnya pada 

hasil penelitian dari Yusuf (2020) yang mengemukakan tidak adanya 

pengaruh yang diberikan IPM kepada pertumbuhan ekonomi. 
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Berdasarkan latar belakang di atas dan adanya inkonsistensi 

hasil penelitian terdahulu, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Belanja Modal Dan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa 

Tengah dengan Laju Pertumbuhan Ekonomi sebagai Variabel 

Intervening (Periode 2013-2022)”. 

Harapannya dengan dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai informasi tambahan untuk para pemangku kepentingan guna 

menyusun pertimbangan yang matang dalam menetapkan kebijakan 

yang lebih tepat dan sesuai sasaran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar dari penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka 

dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah belanja modal berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah? 

2. Apakah IPM berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah? 

3. Apakah laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap PAD di 

Provinsi Jawa Tengah? 

4. Apakah belanja modal berpengaruh terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Tengah? 

5. Apakah IPM berpengaruh terhadap PAD di Provinsi Jawa Tengah? 
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6. Apakah laju pertumbuhan ekonomi mampu memediasi antara belanja 

modal terhadap PAD di Provinsi Jawa Tengah? 

7. Apakah laju pertumbuhan ekonomi mampu memediasi antara IPM 

terhadap PAD di Provinsi Jawa Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka pada 

penelitian ini ingin dicapai tujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh belanja modal terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah 

2. Untuk menganalisis pengaruh IPM terhadap laju pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Jawa Tengah 

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh laju pertumbuhan ekonomi terhadap 

PAD di Provinsi Jawa Tengah 

4. Untuk mengidentifikasi pengaruh belanja modal terhadap PAD di 

Provinsi Jawa Tengah 

5. Untuk mengidentifikasi pengaruh IPM terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Tengah 

6. Untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi mampu memediasi antara 

belanja modal terhadap PAD di Provinsi Jawa Tengah 

7. Untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi mampu memediasi antara 

IPM terhadap PAD di Provinsi Jawa Tengah 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penulisan penelitian ini diharapkan dapat ditarik manfaat: 
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1. Secara teoritis 

Mampu memberikan pengetahuan, pemahaman serta dapat 

dijadikan referensi mengenai topik belanja modal, IPM, PAD dan laju 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Pembaca 

Mampu memperbanyak intermezo bagi pembaca, mampu 

memberikan kontribusi bagi pemegang kekuasaan dalam 

penerapan kebijakan yang berhubungan dengan belanja modal, 

IPM, PAD dan laju pertumbuhan ekonomi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Mampu memberikan informasi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya serta dapat menjadi bahan referensi bacaan untuk 

penelitian serupa dengan tema yang berhubungan dengan pengaruh 

belanja modal dan IPM terhadap PAD di Provinsi Jawa Tengah 

dengan laju pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening. 

c. Bagi Peneliti 

Mampu memperbanyak wawasan untuk peneliti mengenai 

pengaruh belanja modal dan IPM terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Tengah dengan laju pertumbuhan ekonomi sebagai variabel 

intervening. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan pada penelitian ini telah disusun menurut sistematika 

pembahasan sesuai penjelasan berikut ini: 

Bab I memuat penjelasan latar belakang masalah penelitian 

mengenai topik variabel yang terdiri dari variabel terikat (PAD) serta 

variabel bebas (belanja modal dan IPM) yang dimediasi dengan laju 

pertumbuhan ekonomi, terdapat rumusan masalah, tujuan serta manfaat 

pada penelitian tersebut. 

Bab II memuat penjabaran landasan teori yang menyebutkan dan 

menjelaskan teori yang akan digunakan dalam penelitian, seperti teori 

pengeluaran, PAD, belanja modal, IPM, dan laju pertumbuhan ekonomi. 

Bab III berisi penjelasan jenis data, teknik pengumpulan data, 

setting penelitian, sampel dan jumlah populasi, ringkasan data, teknik 

pengumpulan data serta metode analisis data. 

Bab IV memuat data penelitian dan pembahasan yang menjelaskan 

seluruh hasil penelitian yang berhubungan dengan variabel yang telah 

diuji, yaitu berupa variabel terikat PAD serta variabel bebas berupa belanja 

modal dan IPM dengan dimediasi laju pertumbuhan ekonomi, serta 

menyertakan literatur yang relevan. 

Bab V memperlihatkan hasil dan kesimpulan untuk memberikan 

pemahaman terkait masalah yang ada pada penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sesuai hasil analisis serta pembahasan yang telah dipaparkan 

terkait pengaruh belanja modal dan IPM terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Tengah dengan laju pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening 

dengan menggunakan uji analisis jalur, maka dapat diperoleh kesimpulan: 

1. Belanja modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Dengan diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05, artinya hipotesis pertama (H1) 

yang diajukan bahwa belanja modal berpengaruh signifikan terhadap 

laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah dapat diterima. 

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Tengah. Dengan memperlihatkan bahwa diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,007 < 0,05. Artinya hipotesis kedua (H2) yang diajukan 

bahwa IPM berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah dapat diterima. 

3. Laju pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah. 

Dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, menunjukkan 

hipotesis ketiga (H3) yang diajukan bahwa laju pertumbuhan ekonomi 
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berpengaruh signifikan terhadap PAD di Provinsi Jawa Tengah dapat 

diterima. 

4. Belanja modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap PAD di 

Provinsi Jawa Tengah. Dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,002 < 0,05, yang memperlihakan hipotesis keempat (H4) 

yang diajukan bahwa belanja modal berpengaruh signifikan terhadap 

PAD di Provinsi Jawa Tengah dapat diterima. 

5. IPM memberikan pengaruh positif signifikan terhadap PAD di Provinsi 

Jawa Tengah. Dengan memperlihatkan perolehan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05. Artinya hipotesis kelima (H5) yang diajukan 

bahwa IPM berpengaruh signifikan terhadap PAD di Provinsi Jawa 

Tengah dapat diterima. 

6. Sesuai dengan uji sobel yang dilakukan memperoleh hasil bahwa 

belanja modal berpengaruh terhadap PAD melalui laju pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Dengan perolehan t hitung sebesar 

2,74134 > t tabel yang nilainya 2,44691. Artinya hipotesis keenam 

(H6) yang diajukan bahwa terdapat pengaruh laju pertumbuhan 

ekonomi yang memediasi antara belanja modal dan PAD di Provinsi 

Jawa Tengah dapat diterima.  

7. Sesuai dengan uji sobel yang dilakukan memperoleh hasil bahwa IPM 

berpengaruh terhadap PAD melalui laju pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah. Dengan perolehan t hitung sebesar 3,26534 > t 

tabel yang nilainya 2,44691. Artinya hipotesis ketujuh (H7) yang 
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diajukan bahwa terdapat pengaruh laju pertumbuhan ekonomi yang 

memediasi antara IPM dan PAD di Provinsi Jawa Tengah dapat 

diterima 

B. Keterbatasan Masalah 

Keterbatasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu, 

antara lain: 

1. Adanya keterbatasan rentang waktu pada penelitian yang dilakukan, 

yaitu hanya berjumlah 10 tahun dari tahun 2013 hingga 2022. 

2. Adanya keterbatasan pada variabel yang digunakan, yaitu hanya 

menggunakan variabel belanja modal, IPM, PAD dan laju 

pertumbuhan ekonomi. Pada hakekatnya masih ada variabel-variabel 

lain yang dapat digunakan sebagai variabel penelitian guna melihat 

seberapa besar pengaruh yang diberikan pada perubahan PAD di suatu 

daerah. 

3. Adanya keterbatasan hasil penelitian, yang dimana meskipun 

penelitian ini dapat dijadikan wawasan bagi para pembaca, namun 

hasil dalam penelitian ini hanya sebatas pada hasil spesifik sesuai 

sampel yang digunakan saja. 

C. Saran 

Sesuai hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh 

rekomendasi saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Provinsi Jawa Tengah 

Peningkatan perolehan PAD dapat dilakukan melalui belanja 

modal, IPM serta laju pertumbuhan ekonomi yang mampu 

mempengaruhinya. Sejalan dengan teori pengeluaran yang dicetuskan 

oleh Keynes bahwa peningkatan investasi, kualitas pekerja dan 

pendapatan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk 

itu, perlu dilakukan kontroling terhadap kinerja pemerintah daerah 

dalam mencapai pembangunan ekonomi, serta semakin digalakkan 

pemberdayaan SDM agar terciptanya masyarakat yang kompeten. 

Selain itu, pemerintah daerah perlu melakukan pengkajian lebih dalam 

lagi terkait potensi apa saja yang dimiliki Provinsi Jawa Tengah agar 

pembangunan ekonomi tercapai dengan maksimal 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya hendaknya menambah rentang waktu yang 

diteliti agar hasil penelitian yang dilakukan lebih akurat dan informasi 

yang diperoleh lebih luas. Peneliti selanjutnya cukup menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi atau sumber informasi tambahan saja 

bukan sebagai patokan pada hasil penelitian, karena berbeda waktu 

ataupun objek penelitian akan menghasilkan hasil yang berbeda pula 

sesuai kondisi yang ada. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel lain selain belanja modal, IPM, dan laju 

pertumbuhan ekonomi untuk mengetahui lebih luas apa saja yang 

dapat mempengaruhi perolehan PAD. 
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3. Bagi masyarakat Provinsi Jawa Tengah 

Agar tercapainya perolehan PAD yang meningkat dan realisasi 

anggaran yang optimal diperlukan pula kerjasama antara pemegang 

kekuasaan dengan masyarakat setempat. Masyarakat diharapkan lebih 

meningkatkan kesadaran akan kewajibannya, seperti contoh kewajiban 

akan membayar pajak. Serta masyarakat diharapkan untuk 

meningkatkan kepedulian terhadap daerah serta tidak menyepelekan 

segala permasalahan yang terjadi.  
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